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ABSTRAK

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP TURNOVER
INTENTION.KARYAWAN PADA PT. PEKAN PERKASA
AN MOTOR PEF
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BAB |

PENDAHULUAN

efektif dan efisisen, keempat fak al ) aga kerja atau
manusia da rpenting karena

manusia merupaka ai-da o[0]: S en ua aktivitas.

kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Untuk menjamin tercapainya keselarasan
tujuan, pimpinan organisasi bisa memberikan perhatian dengan memberikan
kompensasi, karena kompensasi merupakan bagian dari hubungan timbal balik
antara organisasi dengan sumber daya manusia.

Tujuan oganisasi dapat berupa perbaikan pelayanan pelanggan, pemenuhan

permintaan pasar, peningkatan kualitas produk atau jasa, meningkatkan daya



saing, dan meningkatkan kepuasan kerja organisasi. Setiap organisasi, tim, atau
individu dapat menentukan tujuannya sendiri. Pencapaian tujuan organisasi
menunjukkan hasil kerja atau prestasi kerja organisasi dan menunjukkan sebagai
kepuasan kerja atau performa organisasi.

Hasil kerja organisasi diperoleh dari serangkaian aktivitas yang dijalankan
organisasi. Aktivitas organisasi-dapat berupa pengelolaan sumber daya organisasi
maupun proses pelaksanaan kerja yang diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi. Untuk menjamin agar aktivitas tersebut dapat mencapai hasil yang
diharapkan, diperlukan upaya manajemen dalam pelaksanaan aktivitasnya.
Dengan demikian manajemen kepuasan kerja adalah bagaimana mengelola
seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan.

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh organisasi adalah adanya niat
keluar para pegawainya atau keinginan berpindah pekerjaan dapat diartikan
sebagai niat karyawan untuk keluar dari pekerjaannya dan berharap mendapatkan
pekerjaan lain dalam waktu dekat. Tingkat perpindahan yang tinggi akan
menimbulkan dampak negatif bagi suatu organisasi, antara lain menciptakan
ketidakstabilan organisasi, ‘menurunnya kualitas pelayanan dan meningkatnya
biaya perekrutan, seleksi, serta pelatihan. Keinginan berpindah pekerjaan yang
tinggi juga mengakibatkan organisasi tidak efektif karena kehilangan karyawan
yang berpengalaman dan perlu melatih kembali karyawan baru. Tingginya tingkat
keinginan berpindah tenaga kerja dapat diprediksi dari seberapa besar keinginan

berpindah yang dirasakan oleh anggota organisasi.



PT. Pekan Perkasa Berlian Motor adalah distributor resmi kendaraan
Mitsubishi di Propinsi Riau dari Mitsubishi Motors Corporation (MMC) dan
Mitsubishi Fuso Truck & Bus Corporation (MFTBC) yang beralamat di jalan
Jendral Sudirman.No 230 kota-Pekanbaru ProvsRiau. Berikut dapat dilihat jumlah
karyawan pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor :

Tabell.1
Jumlah Karyawan Berdasarkan Bagian'P T, Pekan Perkasa
Berlian Motor di Pekanbaru Tahun 2019

Bagian Jumlah Karyawan
Business Management 6 Orang
Dep. Accounting 12 Orang
Dep. Adm Sales 9 Orang
Dep. Sales 7 Orang
Dep. Service 19 Orang
Dep. Spare Part 8 Orang
Jumlah 51 Orang

Sumber : PT. Pekan Perkasa Berlian Motor, 2020

Dari tabel 1.1. diatas dapat diketahui jJumlah karyawan berdasarkan bagian
atau jabatan yang terdiri dari Business Management sebanyak 6 orang, Dep.
Accounting sebanyak 12 orang, Dep. Adm Sales sebanyak 9 orang, Dep. Service
sebanyak 19 orang dan Dep. Spare Part sebanyak 8 orang.

Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor dominan keinginan untuk
tetap bertahannya karyawan pada suatu perusahaan. Pengertian komitmen itu
sendiri berkembang tidak lagi sekedar berbentuk kesediaan karyawan menetap di
organisasi dalam jangka waktu lama, tetapi lebih dari itu, karyawan mau
memberikan yang terbaik dan bahkan bersedia untuk bersikap loyal terhadap
organisasi. Komitmen organisasi terdiri dari komitmen afektif, komitmen

kontinuitas dan komitmen normatif. Komitmen yang terbentuk pada PT. Pekan



Perkasa Berlian Motor Pekanbaru secara umum cendrung kepada komitmen
kontinuitas, yaitu komitmen yang timbul karena adanya kekhawatiran terhadap
kehilangan manfaat yang diperoleh dari organisasi. Hal ini terjadi karena
karyawan merasa.membutuhkan.organisasi.

Dari hasil observasi diketahui ada beberapa karyawan di perusahaan,
rendahnya komitmen karyawan, disebabkan masih banyak yang berstatus sebagali
karyawan kontrak padahal karyawan sudah cukup lama bekerja di perusahaan.
Selain itu, alasan rendahnya komitmen karyawan karena karyawan merasa tidak
sepenuhnya menjadi bagian dari perusahaan, sehingga rasa kerja keras karyawan
dalam mencapai tujuan perusahaan kurang, karyawan juga kurang mendapadcan
dukungan dari-rekan kerjanya. Disamping itu kadang karyawan merasa lelah
dengan pekerjaan yang mereka terima, karena usia sebagian besar kaiyawan masih
berusia produktif maka karyawan sering berfikir untuk-‘mencari alternatif
pekerjaan lain. Hal ini menunjukkan indikasi rendahnya komitmen karena
kurangnya hasrat yang dimiliki oleh karyawan untuk bertahan di dalam
perusahaan.

Perkembangan PT Pekan_Perkasa.Berlian Motor dewasa ini menemui
permasalahan dalam hal perputaran Karyawan. Perputaran ini mengarah pada
kenyataan akhir yang dihadapi suatu organisasi berupa jumlah jumlah karyawan
yang meninggalkan organisasi pada periode tertentu, sedangkan keinginan
karyawan untuk keluar (turnover intention) mengacu pada hasil eveluasi individu
mengenai kelanjutan hubungan dengan organisasi yang belum diwujudkan dalam

tindakan pasti meninggalkan organisasi. Turnover dapat berupa pengunduran diri,
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perpindahan keluar unit organisasi, pemberhentian atau kematian anggota
organisasi, keinginan untuk meninggalkan suatu organisasi umumnya didahului

oleh niat karyawan yang dipicu antara lain oleh ketidakpuasan karyawan terhadap

Berlian Motor

Pekanbaru i, berikut
penjelasan
Karyawan
Tahun Akhir
2013 51 org
2014 59 org
2015 55 org
2016 55 org 59 org
2017 59 org S9 4 54 org
2018 54 org 10 7 55 org
2019 55 org 14 10 51 org

Sumber : PT. Pekan Perkasa Berlian Motor di Pekanbaru, 2020

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bagaimana rata-rata dari lima
tahun jumlah persentase turnover karyawan sangat tinggi. Untuk turnover

terendah berada pada tahun 2013 sebesar 5.55% dan tingkat turnover tertinggi
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pada tahun 2014 yaitu sebesar 15.69%. hal ini tentu mengindikasikan karena
sebagian karyawan yang keluar termasuk penting jabatannya dalam perusahaan

sehingga dapat berdampak pada penurunan komitmen Kerja.

ersebut, maka
en organisasi

berpengaruh signifika c aryawan pada PT. Pekan

signifikan komitmen organisasi terhadap turnover intention karyawan pada PT.
Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru.
1.3.2. Manfaat Penelitian
a. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai
pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention karyawan pada

PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru.
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b. Bagi peneliti, diharapkan untuk dapat mengaplikasikan ilmu dalam bidang

manajemen sumber daya manusia terutama menyangkut permasalahan

komitmen organisasi dan turnover intention.

, maka penulis
menyusun enulisan ini akan

dibagi keda am ba i ) akan d . sub bab berikut ini:

Bab |
Bab Il

intention, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.
Bab 111 : Metode Penelitian dan Analisis Data

Pada bab ini akan dijelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan

analisis data.
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Bab IV

Bab V

Bab VI

: Gambaran Umum Badan usaha
Pada bab ini akan dijelaskan tentang sejarah singkat perusahaan,

struktur organisasi perusahaan, visi dan misi perusahaan serta

>

.

B

2)
[/

’
%
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TELAAH PUSTAKA

karyawan : ekerja se dari tempat kerja
ke tempat ke ' ver yang g wa karyawan
tidak betah
perusahaan ake engeluarkan co: up bese \a-perusahaan sering

melakukan ~ g Mé : Angat tinggi, dan

perusahaan secara sukarela atau pindah dari satu tempat ke tempat kerja yang lain
menurut pilihannya sendiri. Perputaran (turnover) dikelompokkan ke dalam
beberapa cara yang berbeda antara lain:

a. Perputaran secara tidak sukarela: jadi berupa pemecatan (PHK) karena

kinerja yang buruk dan pelanggaran peraturan kerja.
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b. Perputaran secara sukarela; dimana karyawan meninggalkan perusahaan
karena keinginannya sendiri.

Menurut Siregar (2012) Turnover Intention adalah kecenderungan atau
niat karyawan untuk berhenti bekerja dari_pekerjaannya seeara sukarela menurut
pilihannya sendiri. Turnover intention dipengaruhi oleh stres kerja dan lingkungan
kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi: seseorang untuk pindah kerja, yaitu
karateristik ‘individual dan faktor lingkungan kerja. Faktor individual meliputi
umur, pendidikan, serta status perkawinan sedangkan faktor lingkungan kerja
terbagi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.
Lingkungan kerja fisik meliputi keadaan suhu, cuaca, kontruksi, bangunan, serta
lokasi pekerjaan sedangkan lingkungan kerja non fisik-meliputi sosial budaya di
lingkungan kerjanya, besar atau kecilnya beban kerja, kompensasi yang diterima,
hubungan kerja se-profesi, serta kualitas kehidupan kerjanya.

Menurut _Mobley (2010), turnover karyawan adalah suatu fenomena
penting dalam kehidupan organisasi. Namun turnover lebih mudah dilihat dari
sudut pandang negatif. saja. Padahal ada kalanya turnover justru memiliki
implikasi-implikasi sebagat perilaku“manusia yang penting, baik dari sudut
pandang individual maupun dari sudut pandang sosial. Organisasi selalu mencari
cara untuk menurunkan tingkat perputaran karyawan, terutama perputaran
disfungsional yang menimbulkan berbagai potensi biaya seperti biaya pelatihan
dan biaya rekrutmen. Walaupun pada kasus tertentu perputaran kerja terutama
terdiri dari karyawan dengan kinerja rendah tetapi tingkat perpindahan karyawan

yang terlalu tinggi mengakibatkan biaya yang ditanggung organisasi jauh lebih
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tinggi dibanding kesempatan memperoleh peningkatan kinerja dari karyawan

baru.

2.1.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Turnover Intention

mempenga S : e tara lain:

1. Karateris

mempengaruhi K : ur, pendidikan dan status
perkawinan.
2. Lingkungan kerja

Lingkungan kerja dapat meliputi lingkungan fisik maupun sosial.
Lingkungan fisik meliputi keadaan suhu, cuaca, kontruksi, bangunan, dan lokasi
pekerjaan. Sedangkan lingkungan sosial meliputi sosial budaya di lingkungan
kerjanya, besar atau kecilnya beban kerja, kompensasi yang diterima, hubungan

kerja se-profesi, dan kualitas kehidupan kerjanya. Lingkungan kerja dapat

mempengaruhi turnover intention pada karyawan. Hal ini dapat disebabkan
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apabila lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan kurang nyaman sehingga
menimbulkan niat untuk keluar dari perusahaan. Tetapi apabila lingkungan kerja

yang dirasakan karyawan menyenangkan maka akan membawa dampak positif

jabatan, d

2. Individu

1. Variabel Kontekstual (Contextual Variables)

Permasalahan mengenai konteks adalah komponen yang penting dalam
mempelajari perilaku. Faktor yang penting dalam permasalahan mengenai
turnover adalah adanya alternatif-alternatif organisasi dan bagaimana individu

tersebut menerima nilai atau menghargai perubahan kerja (perceived costs of job

change). Variabel kontekstual ini tercangkup didalamnya adalah:



13

a. Alternatif-alternatif yang ada di luar organisasi (External Alternatives)
Dikarenakan adanya kecenderungan karyawan untuk meninggalkan
organisasi di saat mereka memiliki tempat yang menjadi tujuan, maka
literatur lebih- menekankan pada persepsi mengenai_alternatif eksternal
sebagai prediktor dari turnover intention organisasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa angka pengangguran yang rendah berkaitan dengan
peningkatan angka turnover.

b. Alternatif-alternatif yang ada di dalam organisasi (Internal Alternatives)
Bagi banyak karyawan, minat dan ketertarikan pada pekerjaan tidak hanya
semata didasarkan pada posisi yang tersedia namun juga konteks
organisasi secara keseluruhan. Ketersediaan dan Kkualitas pekerjaa yang
bisa dicapai dalam organisasi bisa digunakan sebagai indeks utilitas dari
turnover disamping persepsi terhadap alternatif eksternal. Karyawan tidak
akan melakukan turnover dari organisasi jika dia merasa bahwa dia bisa
atau mempunyai Kesempatan untuk pindah (internal transfer) ke
pekerjaan lain, di organisasi yang sama yang dianggapnya lebih baik.

c. Harga atau nilai dari‘perubahan kerja.(cost of job change)

Individu meninggalkan organisasi seringkali dikarenakan tersedianya
alternatif yang mendorong mereka untuk keluar dari organisasi. Namun
ada faktor lain yang membuat individu memilih untuk tetap bertahan,
yakni faktor keterikatan (embeddedness). Individu yang merasa terikat
dengan organisasi cenderung untuk tetap bertahan di organisasi.

Keterikatan menunjukkan pada kesulitan yang dihadapkan kepada individu
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untuk berpindah/mengubah pekerjaan, meski dia mengetahui adanya

alternatif yang lebih baik. Salah satu faktor yang meningkatkan harga dari

turnover intention adalah asuransi kesehatan dan benefit yang didapat dari

bahwa ke

komitmen ¢

4) Kepuasan terhadap beban pekerjaan
5) Kepuasan terhadap rekan kerja

6) Kepuasan terhadap penyelia

7) Kepuasan terhadap kondisi kerja

b. Komitmen Organisasi (Organizational Commitment)
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Selain  kepuasan dengan pekerjaan, komitmen seseorang terhadap
organisasi dan tujuannya merupakan salah satu alasan seseorang untuk

tetap bertahan. Beberapa teori menempatkan komitmen organisasi sebagai

pekerjaan yang oilg g 1 e pekerjaan yang
sama seba i dari s C suatu kebiasaan.
Kejadian-kejadia i r ‘j :h_ g _cu ‘;i at bagi sistem
kognitif  indiuek , dihadapi dan

melakukan aka . a " itis diantaranya

disikapi secara berbeda antara individu yang satu dengan yang lain.
4. Organizational Withdrawal

Penarikan diri dari organisasi (organizational withdrawal) adalah suatu
konstruk yang menjelaskan berbagai variasi perilaku yang berkaitan dengan

proses penarikan diri yang merupakan substitusi atau pertanda akan adanya
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keputusan melakukan turnover. Menurut Sofyandi (2010), ada dua macam model

penarikan diri, yaitu:

a. Mengurangi Jangka Waktu Dalam Bekerja (Work Withdrawal)

Hal ini terjadi apabila karyawan memutuskan baik secara personal ataupun
disebabkan oleh alasan profesional lainnya untuk menghentikan hubungan kerja
dengan perusahaan, misalnya karyawan berkeinginan untuk mendapatkan
pekerjaan dengan gaji yang lebih baik ditempat lain.

2. Turnover yang dipisahkan (Involuntary turnover)
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Terjadi jika pihak manajemen/pemberi kerja merasa perlu untuk
memutuskan hubungan kerja dengan karyawannya dikarenakan tidak ada

kecocokan atau penyesuaian harapan dan nilai-nilai antara pihak perusahaan

. Intent t

perusahaa

c. Intent to ah sikap yawan yar enunjukkan indikasi

Komitmen organisasi yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah
organisasi, karena dengan terciptanya komitmen yang tinggi akan mempengaruhi
iklim kerja yang profesional. Berbicara mengenai komitmen organisasi tidak bias
dilepaskan dari sebuah istilah loyalitas yang sering mengikuti kata komitmen,

pemahaman demikian membuat istilah loyalitas dan komitmen mengandung

makna yang confuse. Loyalitas disini secara sempit diartikan sebagai berapa lama
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karyawan bekerja dalam perusahaan atau sejauh mana mereka tunduk pada
perintah atasan tanpa melihat kualitas kontribusi terhadap perusahaan. Muncul
suatu fenomena di Indonesia seseorang agar dinilai loyal para karyawan akan
tunduk pada atasan walaupun bukan dalam konteks hubungan kerja (Alwi, 2010).

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai kekuatan identifikasi dan
keterlibatan individu dengan_organisasi. Komitmen yang tinggi dicirikan dengan
tiga hal, yaitu : kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai
nilai organisasi, kemauan yang kuat untuk bekerja demi organisasi dan keinginan
yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi. Kemitmen nampak dalam tiga
bentuk sikap yang terpisah tapi saling berhubungan erat, pertama identifikasi
dengan misi organisasi, kedua keterlibatan secara psikelogis dengan tugas-tugas
organisasi dan yang terakhir loyalitas serta keterikatan dengan organisasi (Dessler,
2010).

Menurut Allen dan Meyer (2010) komitmen organisasi dapat diartikan
sebagai kelekatan emosi, identifikasi dan keterlibatan individu dengan organisasi
serta keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi.

Definisi lain menurut Meyer dkk (2010) bahwa komitmen tidak hanya
berhubungan dengan tingkat keluar masuknya karyawan, melainkan juga
berkaitan dengan tingkat kerelaan karyawan untuk berkorban bagi perusahaan.
Sistem tanggapan yang disediakan oleh organisasi terkadang kurang mendapat
perhatian dari para karyawan untuk lebih menumbuhkan sikap loyal terhadap
karyawan, hal ini disebabkan adanya rasa khawatir dari para karyawan akan

mendapatkan sanksi bila menyampaikan keluhannya. Oleh karena itu perlunya
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kepercayaan yang tinggi serta dukungan organisasi terhadap karyawan menjadi
suatu hal yang penting bagi tiap-tiap anggota organisasi.

Pengertian lain tentang komitmen organisasi oleh Alwi (2010) dijelaskan

en Organisasi

antara individu

Q@.

Menurut Mahis da .' (2010) memberikan definisi,

“Organizational Commitment is the degree to which employees believe in and
accept organizational goals and desire to remain with the organization”.
(Komitmen organisasional adalah derajat yang mana karyawan percaya dan
menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan

meninggalkan organisasi).
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Menurut Mowday dalam Sopiah (2010) Komitmen kerja sebagai istilah
lain dari komitmen organisasional. Komitmen organisasional merupakan dimensi

perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan

mencakup

organisasi.

dan meneri

kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi.
Menurut Fred Luthan (2012), komitmen organisasi didefinisikan sebagai :
a. Keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu;
b. Keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi; dan
c. Keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan

kata lain, ini merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada
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organisasi dan proses berkelanjutan di mana anggota organisasi

mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta

kemajuan yang berkelanjutan

Melihat perkembangan perusahaan dan strategi-strategi pada tingkat
korporat, persoalan komitmen yang bagaimana yang dibutuhkan oleh perusahaan,
untuk memilih apakah loyalitas atau komitmen yang didahulukan, yang penting
adalah bagaimana membangun loyalitas berdasarkan komitmen. Faktor komitmen
dalam organisasi menjadi satu hal yang dipandang penting karena karyawan yang

memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi akan memiiki sikap yang
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profesional dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah disepakati dalam sebuah

organisasi. Komitmen yang kuat terhadap organisasi dalam wujud misi, visi dan

tujuan perusahaan dapat diciptakan dengan bantuan memberikan penjelasan
segala sesuatu yang telah ditargetkan oleh.organisasi yang meliputi produk,
hubungan nasabah dengan perusahaan dan pendidikan bagi karyawan.

Menurut Alwi (2010) komitmen adalah,suatu bentuk loyalitas yang lebih
konkrit yang dapat dilihat dari sejauh mana karyawan mencurahkan perhatian,
gagasan dan tanggung jawabnya dalam upaya perusahaan mencapai tujuan.
Menurut Alwi (2010) hasil penelitian yang dilakukan terhadap 165 responden dari
berbagai perusahaan di Indonesia menunjukkan beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi-loyalitas karyawan adalah kejujuran dalam pekerjaan, perhatian
dan kepedulian terhadap karyawan dan kepercayaan terhadap karyawan.

Tinggi « rendahnya ~komitmen organisasi menurut Dessler (2010)
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut :

a. nilai-nilai kemanusiaan, dasar utama membangun komitmen karyawan adalah
kesungguhan dari perusahaan untuk memprioritaskan nilai-nilai kemanusiaan.
Perusahaan berasumsi bahwa._karyawan.merupakan aset penting sehingga
kesejahteraan karyawan penting untuk diperhatikan.

b. komunikasi dua arah yang komprehensif, komitmen dibangun atas dasar
kepercayaan untuk menghasilkan suatu bentuk rasa saling percaya diperlukan

komunikasi dua arah.
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. rasa kebersamaan dan keakraban, faktor ini menciptakan rasa senasib

sepenanggungan yang pada tahap selanjutnya memberi kontribusi pada

komitmen karyawan terhadap perusahaan.

bekerja lebih lama dan tua tingkat komitmennya lebih tinggi dibandingkan
dengan karyawan yang belum lama bekerja dan usianya masih muda. Jenis
kelamin juga mempengaruhi komitmen seseorang terhadap organisasi,
karyawan perempuan cenderung lebih komit terhadap organisasi dibandingkan

dengan karyawan lakilaki. Pendidikan karyawan yang lebih rendah

komitmennya lebih tinggi dari karyawan yang berpendidikan tinggi.
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b. karakteristik peran, komitmen karyawan pada kategori ini lebih tinggi tingkat

komitmennya pada karyawan yang jobnya diperkaya, rendah tingkat

ambiugitasnya maupun konflik yang kemungkinan timbul.

sikap positif
) tinggi pada
karyaw

Melihat beberapa : ‘- : -L :h_ i 3 ang mempengaruhi
komitmen
komitmen sl yai : : daya organisasi
yang merupa 2 a dala ha 2n karyawan dimana

perusahaan : an aset utama untuk

pertama komitmen sebagai suatu kelekatan afeksi karyawan terhadap organisasi,
kedua komitmen dipandang sebagai biaya yang timbul jika meninggalkan
organisasi dan yang ketiga komitmen sebagai suatu kewajiban untuk tetap berada
dalam organisasi. Berdasarkan ketiga tema tersebut maka Meyer dkk (2010)

mengajukan tiga konsep komponen komitmen organisasi, yaitu :



25

a. komponen afektif menunjukkan suatu kelekatan secara emosi maupun
psikologis dan hasrat untuk mengidentifikasikan diri dengan organisasi.
Seseorang dikatakan memiliki komitmen afektif yang tinggi merasa bahwa
organisasinya_baik dan dijadikan sebagai.bagian dari konsep diri. Faktor yang
menyebabkan munculnya model komitmen ini adalah hal-hal yang meliputi
karakteristik personal, kondisi /\kerja | dan. pengalaman ‘selama bekerja.
Komitmen afektf didefinisikan sebagai suatu keadaan secara afektif atau
emosional - terhadap organisasi dimana kekuatan komitmen individu
diidentifikasikan dengan keterlibatan dan kenyamanan anggota organisasi.

b. komponen kontinuitas individu menyadari suatu kondisi yang membatasi
alternatif yang sebanding dengan organisasinya sehingga individu merasa perlu
untuk selalu mempertimbangkan untung rugi pada karyawan bila harus
meninggalkan organisasi:~Kondisi ini lebih dipengaruhi oleh faktor usia, masa
kerja, intensi .untuk keluar dari organisasi. Komitmen kontinuitas dapat
diartikan sebagai keterikatan yang konsisten dalam beraktivitas didasarkan
pada penghargaan individu terhadap apa yang telah diberikan kepada
perusahaan.

c. komponen normatif komponen yang timbul sebagai hasil dari pengalaman
sosialisasi yang menekankan kepatuhan untuk setia kepada pemberi kerja
karena kompensasi yang diterima (misalnya beasiswa tugas belajar) sehingga
membuat individu merasa wajib untuk membalasnya.

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana

seseorang memiliki keinginan yang kuat untuk selalu menjadi anggota organisasi,
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keinginan untuk berusaha semaksimal mungkin seperti apa yang dilakukan oleh
organisasi dan keyakinan dalam menyusun dan melakukan tugas dalam

organisasi.

No. ; ] 2 i ‘; sil Penelitian
e
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penelitian ini
l.menunjukan bahwa
| kepuasan kerja tidak
l, | berpengaruh dan
. | tidak signifikan
terhadap turnover
intention, lalu
kepuasan kerja
berpengaruh dan

Cynthia
Septiani
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pemasaran signifikan terhadap
dealer mobil di komitmen
Kota Surabaya organisasional, dan
komitmen
organisasional tidak
berpengaruh dan
tidak signifikan
terhadap turnover
intention.
2. | Azisah Putri Pengaruh Kepuasan Hasil penelitian ini
Ayu Ningtyas | Kepuasan Kerja | Kerja, menunjukkan bahwa
(2020) Terhadap Turnover model yang diteliti
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Turnover
Intention
Dengan
Komitmen
Organisasi
Sebagai

RS Ml !

WAS

NN

Intention,
Komitmen
Organisasi

 of

telah memenuhi uji
kelayakan model.
Kepuasan kerja yang
menunjukkan hasil
positif dan signifikan
terhadap komitmen
prganisasi, kepuasan
menunjukkan

i

itm: organisasi
T unjukkan hasil
w an signifikan

aruh positif
fikan terhadap
er intention
i komitmen

ﬂ-_ sasi.
asil analisis regresi
berganda
jindikasikan
a komitmen
anisasional

|.berpengaruh negatif

._|terhadap turnover
<@

ntention. Hasil
analisis juga
menunjukkan bahwa
iklim organisasi
berpengaruh negatif
terhadap turnover
intention. Jadi
turnover intention
dapat meningkat
apabila dipengaruhi
oleh kedua variabel
tersebut.

Yunita Nur
Hidayahti
(2016)

Pengaruh
Komitmen
Organisasional
Dan Iklim
Organisasi

Komitmen
organisasi
(\Variabel X1)
Iklim
Organisasi

Hasil penelitian
diperoleh kesimpulan
(1) terdapat pengaruh
yang negatif dan
signifikan kepuasan
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ﬂh

\ N1V

Terhadap (\Variabel X2) | kerja terhadap
Turnover Turnover turnover intention
Intention Intention karyawan, (2)
Karyawan Pada | (Variabel Y) terdapat pengaruh
PT. Jayakarta yang negatif dan
3alindo signifikan komitmen

ensasi dan

ontribusi secara
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terhadap Turnover
intention Intention
karyawan.
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Turnover intention
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2.4. Kerangka Penelitian

Komitmen > Turnover
organisasi Intention

Sumber : Da %‘
)
2.5. Hipotesis
=

berpengaru

Perkasa Be

\\\\\\\ ’E-l!\‘a\‘%

%
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sukarela menurut
pilihannya sendiri
Siregar (2010)

BAB 111

METODE PENELITIAN

2. Intent to search

Skala

3

di perusahaan
ini

. Ada peluang

lebnih baik
untuk bekerja
diperushaan
lain

. Karyawan

berusaha
mencari
pekerjaan lain

. Karyawan tidak

memperoleh

Ordinal

30
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karyawan pad
organisasi dan

organisasi, dan no
organisasi. (Fred
Luthans,2005:249)

2. Komitmen
continuance

pengembangan
karir

c. Adanya
perbedaan

. Menaruh

perhatian
terhadap masa
depn
perusahaan

. Mau berusaha

untuk
mensukseskan
kebijakan
perusahaan

. Bekerja di

perusahaan
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3. Komitmen
normatif

3.4. Populasi dan Sampel

3.4.1. Populasi

merupakan
kebutuahn dan
keinginan

. Merasa adanya

tanggapan dari
en organisasi

Perkasa Berlian

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa,

hal atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian

seorang peneliti karena itu dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdinand,
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2010).Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Pekan Perkasa Berlian
Motor Di Pekanbaru yang berjumlah 55 orang.

3.4.2. Sampel

i i beberapa anggota

“\‘m\“ .’s gkin Kita

anggota sampe ata " asi a_Se ulasi dijadikan

sampel yai

3.5. Tekni

permasalahan yang diteliti.
b. Kuesioner

Yaitu metode pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan
(kuesioner) yang diajukan kepada responden penelitian yaitu karyawan

PT Pekan Perkasa Berlian Motor Di Pekanbaru.
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3.6. Metode Analisis Data

Analisis adalah kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga dapat diperoleh

suatu kebenaran atau Kketidakbenaran dari suatu hipotesa. Dalam analisis

Windows dan beberapa metode analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu

kuesioner. Kuesioner yang dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
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untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk
mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan

instrumen kuesioner dilakukan uji validitas dengan menggunakan Kkorelasi

Uji realibilitas

dilakukan dengs ati : k atau variabel

serta koefisien dete .a an un melihat pengaruh dari
variabel-variabel bebas ‘ 0 variabel terikat (dependen),
didalam penulisan digunakan uji t untuk mengetahui regresi parsial.
a. Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial Uji t dilakukan dengan
membandingkan nilai thiung > twner Maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya

terdapat pengaruh secara parsial yang signifikan antara variabel masa kerja,
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budaya organisasi, produktivitas, dan kepuasan kerja. Uji t yaitu pengujian
hipotesis X terhadap Y secara parsial atau satu persatu dengan rumus sebagai

berikut :

independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai

koefisien determinasi adalah diantara 0 dan 1. Jika koefisien determinasi (R2)
= 1, artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi
(R2) = 0, artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruh

variabel-variabel yang diteliti.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

' \
‘“I““ .a i, kendaraan

Motor didaftark , . € ngsung, SH di

Kisaran de : aris No. 4 Tanggal 6 disaksikan oleh

asa Berlian Motor

Motor belum

Selama masa vakum tersebut, PT Pekan Perkasa Berlian Motor mengalami
perubahan atas Anggaran Dasar Perusahaan yaitu mengenai maksud dan tujuan
serta kegiatan usaha yang sebelumnya tertera dalam Akta Notaris No. 4 tanggal 6
Agustus 1997 berubah menjadi akta No. C2-1-11.01A 6040 tertanggal 18 Juni

1998 di Jakarta.

37
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Dalam masa vakum (selama kurang lebih 3 tahun) Bapak Henry Katio

selaku Direktur PT Pekan Perkasa Berlian Motor menghadap Notaris Jhon

Langsung di Kisaran untuk mengadakan perubahan mengenai tempat usaha yaitu

mengenai be

1000 lemba di € : am. ersebut terdapat saham PT

0.@ gga PT Pekan Perkasa Berlian

Motor menjadi satu- satun - '

dalam SBM Group.

4.2. Visi, Misi dan Tujuan

4.2.1. Visi Perusahaan
Menjadi group perusahaan yang terbaik dan terpercaya diantara dealer

kendaraan Mitsubishi dan berperan aktif untuk kemajuan perekonomian di

Indonesia.
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4.2.2. Misi Perusahaan
Terbaik dan terpercaya didalam melayani kebutuhan masyarakat akan

fasilitas transportasi kendaraan Mitsubishi dan dengan penuh Kketulusan

0. “
4.3. Struktur Organisasi Pe %“

Struktur

organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara
sederhana, memperlihatkan wewenang dan tanggung jawab baik secara vertikal
maupun horizontal, serta memberikan gambaran tentang satuan-satuan kerja kerja
dalam suatu organisasi, dan menjelaskan hubungan-hubungan yang ada untuk

membantu bagi pimpinan atau pun ketua umum dalam mengidentifikasi,

mengkoordinir, tingkatantingkatan dan seluruh fungsi yang ada dalam suatu
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organisasi. Struktur organisasi dapat dikatakan sebagai hubungan yang mapan
diantara komponen-komponen atau bagian-bagian dari organisasi.

Struktur organisasi mempunyai arti penting dalam mencapai tujuan dari

A 4 A 4

Custumer
Relation

Sumber : PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru

Administration
Supervisor

v

Workshop Support
Supervisor |

!

Workshop Support
Supervisor Il

Sales Supervisor Il

A 4

Workshop Support
Supervisor Il
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Uraian tugas dan fungsi setiap bidang tugas yang terdapat pada struktur
organisasi tersebut adalah :

1. Branch Manager

3. Workshop Head
UraianTugas Dan Fungsinya
e Memahami peraturan-peraturan yang melatar belakangi pembentukan
komite-komite
¢ Memahami tugas, tanggungjawab, fungsi dan peran dari komite-komite
e Memahami hubungan kerja atau keterkaitan dengan satuan kerja dibawah

direksi yang menjadi mitra komite-komite.
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4. Administration Head
Urain Tugas Dan Fungsinya

e Memberikan perintah penyaluran dana dan serta kerja lembur kepada

Jaik dalam

n diatasannya

e Membagi list data pelanggan yang diberikan oleh ERC kepada masing-
masing wiraniaga
¢ Mengingatkan dan mengontrol wiraniaga untuk secara konsisten dan

kontinyu melakukan aktivitas costumer Retention dan Prospecting.
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4.4. Aktivitas Perusahaan
PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru merupakan perusahaan yang

bergerak dibidang penjualan mobil bermerek Mitsubishi dan suku cadangnya serta

a_jasa service untuk

Dalam keg | a ng banyak terjadi
adalah penj

Daerah penjualan p aal __": : ar kota Pekanbaru
tetapi juga ah elain melakukan p da perorangan,

perusahaan : g : vasta. Sedangkan

ketersediaan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

karyawan pada P 2 : : ebelum melakukan
analisis pa : efool : nalisis hal-hal
yang bersa
penelitian i ters I'_’ a lain men e mur responden
tingkat pe :
penelitian in

5.1.1 Jenis

98]
@
5
>
<
=4
=)
a
-
P
2>

Untuk . Pekan Perkasa

Jenis Kelamin

No Presentase
1 Perempuan _ 12 21.8
2 Laki-Laki 43 78.2
Jumlah 55 100

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui dari 55 orang responden pada PT.
Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, responden yang berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 12 orang atau 21.8% dan sisanya laki-laki sebanyak 43

orang atau 78.2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan yang

44
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bekerja di PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, dimana mayoritas

karyawannya kebanyakan berjenis kelamin laki-laki.

5.1.2 Umur

orang responden

pada PT. Peka ~ i ; mur antara 20-25

sebanyak 15 orang atau 27.3¢ ponden yang berumur 36-40 tahun
sebanyak 5 orang atau 9.1%.

Dengan demikian responden yang terbanyak merupakan responden yang
berumur 26-30 tahun sebanyak 25 orang atau 45.4% yang merapakan usia yang

produktif yang memiliki dedikasi dan kinerja yang tinggi. Oleh karena itu

diharapkan dapat melayani masyarakat dengan baik.
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5.1.3 Pendidikan

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya meningkat

kemampuan seorang karyawan. Seseorang yang berpendidikan tinggi pada

Dengan demikian responden yang terbanyak merupakan responden yang
berpendidikan Sarjana sebanyak 38 orang atau 69.1%, dimana diharapkan Kinerja
karyawan semakin baik, berhubung tingkat pendidkan yang dimiliki karyawannya

juga sudah baik.
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5.1.4 Masa Kerja
Masa kerja menunjukkan berapa lama karyawan bekerja dalam suatu

perusahaan. Pengabdian seseorang juga dapat dilihat berdasarkan berapa lama

tahun sebanyak 9 orang atau 16.4%

Dengan demikian responden yang terbanyak merupakan responden yang
masa kerjanya 6-10 tahun. Oleh karena itu diharapkan karyawan dapat berkerja
dengan baik, karena masa kerjanya yang belum terlalu lama sehingga dapat

meningkatkan semangat kerja karyawan.
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5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument
a. Uji Validitas

Pengujian validitas setiap instrumen pertanyaan yang digunakan dalam
analisis item dengan cara mengkorelasikan sker tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah skor tiap butir. Mansyur (2010) menyatakan bahwasanya
dalam analisis item, teknik korelasi dalam menentukan validitas item ini sampai
sekarang merupakan teknik pengambilan data yang banyak digunakan.

Kemudian dalam menggunakan interprestasi terhadap koefisien korelasi,
Mansyur menyatakan item yang mempunyai korwelasi positif dengan kriteria skor
total serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item ini memiliki validitas
yang cukup tinggi dan biasanya syarat minimum data untuk dapat memenuhi
syarat apabila r = positif (+), jadi jika korelasi antar pertanyaan dengan skor total
negative (-) maka pertanyaan,dalam intrumen tersebut dinyatakan tidak valid atau
tidak sesuai dengan yang diharapkan untuk penelitian lebih lanjut.

Untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
pegawai dapat dikatakan valid atau tidaknya maka penulis coba melakukan uji try
out kepada 55 orang responden dengan.memberikan 19 pertanyaan untuk menguiji
validitas dan reabilitas dari seluruh pertanyaan yang telah diberikan. Dari hasil
pengujian melalui pengukuran validitas dengan menggunakan korelasi product
moment dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0.05%), dengan cara
mengkorelasikan skor masing- masing item dengan skor totalnya. Hasil pengujian

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian
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Variabel

Corrected
Item Total
Correlations
(r hitung)

korelasi tabel (r tabel), jika r hitung

Keterangan
Hasil

abel maka instrument dikatakan valid.

Tabel menunjukkan bahwa butir pertanyaan mempunyai nilai korelasi yang lebih

besar dari r tabel dengan tingkat o = 0.05% dan dengan 55 responden maka nilai r

tabel lebih besar dari 0.220 sehingga butir pertanyaan yang diajukan dinyatakan

valid dan layak dianalisis.
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b. Hasil Uji Reliabilitas
Pengujian reabilitas adalah pengujian yang berkaitan dengan masalah

adanya kepercayaan terhadap alat test (instrument). Suatu instrument dapat

|
Ly
»
=
[SH]
o
@
=
c
o
QD
=0
[SY]
]

pengukura Jap gejala yang

sama. Pen ormula Alpha

Cronboach,

SRR AERAYS

reliabilitas yang diperoleh paling apai 0,6. Hasil uji reliabilitas yang
disajikan pada tabel diatas menunjukkan bahwa masing- masing nilai koefisien
reliabilitas lebih besar dari 0,6 sehingga instrument yang digunakan dinyatakan

reliabel.
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5.6. Analisis Komitmen organisasi PT. Pekan Perkasa Berlian Motor
Pekanbaru

Sebuah organisasi adalah tempat berkumpulnya orang-rang yang bekerja
secara bersama-sama demi mencapai tujuan.yang diinginkan. Tujuan dari sebuah
organisasi bisa berarti tujuan bagi individu organisasi ataupun tujuan secara
institusional organisasi. Keinginan “dari=pencapaian tujuan tersebut tentunya
dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti adanya sikap dan perilaku individu,
kelompok danorganisasi. Perilaku tersebut nantinya akan berdampak pada kinerja
karyawan, tingkat kehadiran, ataupun komitmen organisasi. Komitmen organisasi
diidentikkan dengan sikap seorang karyawan terhadap pekerjaannya (Robbins,
2008). Hal ini berarti komitmen organisasi bisa dipandang sebagai akumulasi dari
perasaan yang disukai ataupun tidak disukai terhadap pekerjaan (Munandar,
2009).

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian dalam sebuah
perusahaan yang memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan dari sebuah perusahaan yang telah
ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan tersebut. Dengan mengetahui
komitmen organisasi karyawan, melalul bagaimana karyawan tersebut merespon
ternadap berbagai program atau rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan,
hal ini dapat menjadi umpan balik yang sangat berharga bagi perusahaan tersebut.

Prestasi yang diberikan karyawan dapat dilihat dari pencapaian target serta
hasil kerja karyawan yang selesai dengan tepat waktu. Untuk melihat gambaran

tentang komitmen organisasi karyawan pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor
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Pekanbaru, berikut akan disajikan beberapa tanggapan responden mengenal hal —
hal yang berkaitan dengan faktor — faktor yang disebutkan diatas.

5.3.1. Karyawan merasa sesuai dengan pekerjaan yang diberikan

Total

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.7 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan merasa sesuai dengan pekerjaan yang diberikan pada PT. Pekan Perkasa
Berlian Motor Pekanbaru, yaitu responden terbanyak yang memberikan tanggapan
sangat baik sebanyak 34 orang atau sebesar 61.8%, sedangkan responden yang
menyatakan baik sebanyak 17 orang atau sebesar 30.9%, selanjutnya yang

menyatakan cukup sebanyak 4 orang atau sebesar 7.3%, kemudian tidak ada
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tanggapan responden yang menyatakan tidak baik dan sangat tidak baik.
Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa

karyawan merasa sesuai dengan pekerjaan yang diberikan pada PT. Pekan Perkasa

percaya diri'se ne i e ga at menjadi contoh
yang baik ‘ A : pan tersebut harus
ada pada d : 1 3 ‘ﬂ‘ jang jasa yang

melayani m

ehingga member

keyakinan k . ampu : an tindakan dalam

perusahaan dan ketentraman Kkerja para karyawan. Untuk mengetahui tanggapan
responden mengenai karyawan mengerjakan pekerjaan dengan baik dan benar
pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 5.8

Tanggapan responden mengenai karyawan mengerjakan pekerjaan dengan
baik dan benar pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase

Jawaban (orang) (%)

63.6

den mengenai

Pekan Perkasa

pendapat responden sangat baik al karyawan mengerjakan pekerjaan
dengan baik dan benar PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru.

Besarnya hasil tanggapan responden yang menyatakan sangat baik karena
karyawan bertanggapan bahwa pimpinan selalu memiliki sikap berani saat

melakukan pekerjaan. Pimpinan selalu merasa tertantang akan pekerjaan yang

akan dilakukan oleh karena itu perusahaan ini terus mengalami perkembangan
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pesat dan menjadi terdepan dibandingkan perusahaan lain yang memiliki satu
bidang yang sama.

5.3.3. Karyawan selalu menghindari kesalahan dalam bekerja

S

tdilihe
[ 4
[
F#.
v

Total

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.9 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan bersemangat dalam bekerja pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor
Pekanbaru, yaitu responden terbanyak yang menyatakan baik sebanyak 29 orang
atau sebesar 32.7%, sedangkan yang memberikan tanggapan sangat baik sebanyak
13 orang atau sebesar 23.6%, selanjutnya yang menyatakan cukup sebanyak 11

orang atau sebesar 20%, kemudian responden yang menyatakan tidak baik
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sebanyak 2 orang atau sebesar 3.7% tidak ada tanggapan responden yang

menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut

dapat disimpulkan bahwa pendapat responden baik mengenai pimpinan

dengan giat

perusahaan.

pengambilan kebijakan yang baik oleh pimpinan dalam menentukan keputusan
sehingga karyawan merasa diperhatikan dan dihargai oleh pimpinan. Untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai pimpinan memiliki kepekaan sosial

terhadap sesama dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.10
Tanggapan responden mengenai pimpinan memiliki kepekaan sosial
terhadap sesama pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase

(orang) (%)

61.8

Dari Tabel 5.10 diatas dapat diketal 3 gsponden mengenai
pimpinan Pekan Perkasa

Berlian Motor Peka : c ng herikan tanggapan

pendapat responden sangat baik al pimpinan memiliki kepekaan sosial
pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru.

Besarnya hasil tanggapan responden tersebut karena responden
bertanggapan selama bekerja karyawan diperlakukan dengan baik dan adil

sehingga karyawan merasa dihargai dan dihormati, terutama jika karyawan sedang

merasa kesusahan dan kesulitan. Pimpinan selalu perhatian kepada karyawan
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karena pimpinan juga merasa tanpa karyawan yang baik dan terampil maka

perusahan ini tidak akan berjalan dengan baik dan lancar.

5.3.5. Pencapaian target pekerjaan

Sangat tidak &

Total

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.11 diatas dapa etahui tanggapan responden mengenai
pencapaian target pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, yaitu
responden terbanyak yang menyatakan baik sebanyak 29 orang atau sebesar
52.7%, sedangkan yang memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 13 orang
atau sebesar 23.6%, selanjutnya yang menyatakan cukup sebanyak 11 orang atau

sebesar 20%, kemudian responden yang menyatakan tidak baik sebanyak 2 orang

atau sebesar 3.7% tidak ada tanggapan responden yang menyatakan sangat tidak
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baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendapat responden baik mengenai pencapaian target pada PT. Pekan Perkasa

Berlian Motor Pekanbaru.

atakan baik karena

Dengan wa
diberikan ke

5.3.6. Pelaks

gas pimpinan dengan baik

pada PT. Peka otor Pekanbaru

Klasifikasi Presentase
Jawaban (orang) (%)
Sangat baik 35 63.6
Baik 17 30.9
Cukup 3 55
Tidak baik - -
Sangat tidak baik - -
Total 55 100

Sumber : data olahan
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Dari Tabel 5.12 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
pelaksanaan tugas pimpinan dengan baik pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor

Pekanbaru, yaitu responden terbanyak yang memberikan tanggapan sangat baik

ena  responden
terutama dapat
am kemampuan

embimbing demi

tanggung jawab dalam bekerja pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.13
Tanggapan responden mengenai pimpinan memiliki tanggung jawab dalam
bekerja pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru

Klasifikasi Frekuensi Presentase

(orang) (%)

den mengenai

Pekan Perkasa

responden diatas tersebut dapat di an bahwa pendapat responden sangat
baik mengenai pimpinan memiliki tanggung jawab dalam bekerja pada PT. Pekan
Perkasa Berlian Motor Pekanbaru.

Pimpinan yang melakukan pekerjaan maka dituntut memiliki tanggung
jawab yang tinggi, hal ini dapat merupakan sikap baik yang harus ditunjukkan dari

karyawan. Pimpinan selalu memiliki tanggung jawab yang besar sebagai

pimpinan dan harus memberikan contoh yang baik pula bagi karyawan.
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5.3.8. Mendorong dan membina setiap staf untuk berkembang

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai pimpinan mendorong

dan membina setiap staf untuk berkembang pada PT. Pekan Perkasa Berlian

baik sebanyak 15 orang atau sebesa %, selanjutnya yang menyatakan cukup
sebanyak 7 orang atau sebesar 12.7%, kemudian tidak ada tanggapan responden
yang menyatakan tidak baik dan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapat responden sangat baik

mengenai karyawan mendorong dan membina setiap staf pada PT. Pekan Perkasa

Berlian Motor Pekanbaru.
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5.3.9. Selalu mencari gagasan dan cara baru dalam melaksanakan tugas

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai pimpinan selalu

mencari gagasan dan cara baru dalam melaksanakan tugas pada PT. Pekan

sedangkan responden yang menyatakan baik sebanyak 15 orang atau sebesar
27.3%, selanjutnya yang menyatakan cukup sebanyak 2 orang atau sebesar 3.6%,
kemudian tidak ada tanggapan responden yang menyatakan tidak baik dan sangat
tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan

bahwa pendapat responden sangat baik mengenai pimpinan selalu mencari
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gagasan dan cara baru dalam melaksanakan tugas pada PT. Pekan Perkasa Berlian
Motor Pekanbaru.

Besarnya tanggung jawab pimpinan terutam sebagai pendiri perusahaan

N

tugas atau

Pekan Perk:

Tanggapa

AR AN RS

resentase

(%)

56.4

29.1

14.5
Tidak baik -
Sangat tidak baik -

Total 55 100

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.16 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
pimpinan melakukan tugas atau bertindak selalu berdasarkan pertimbangan rasio
dan objektif pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, yaitu responden

terbanyak yang memberikan tanggapan sangat baik sebanyak 31 orang atau
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sebesar 56.4%, sedangkan responden yang menyatakan baik sebanyak 16 orang

atau sebesar 29.1%, selanjutnya yang menyatakan cukup sebanyak 8 orang atau

sebesar 14.5%, kemudian tidak ada tanggapan responden yang menyatakan tidak

baik dan sangat ti kan h nden tersebut dapat
disimp a pimpinan
melakuki lalu n rasio dan
W Rig
objektif p a tgr
Be lihat den mengenai
komitmen a tor Pekanbaru
yaitu :
g o B
Rekapitulasi.Hasil Tang en organisasi
Kar P € anbaru
S sifikas n
8 i Sangat | Total
No. i angat) o ldak | “ijak | Skor
Bali Baik .
Baik
1 Mengemb_apgka 4 i i 250
percaya diri
5 Ber_anl dalam men I i i 247
kerja
5 | Bersemangat dalam meld 1 5 i 218
pekerjaan
4 Memiliki kepekaan sosial 18 3 i i 251
terhadap sesama
5. | Pencapaian target pekerjaan 13 29 11 2 - 218
6. | Pelaksanaan tugas 35 17 3 - - 252
7. | Pertanggung jawaban tuga 16 31 6 2 - 226
Mendorong dan membina setiap ) i
8. staf untuk berkembang 33 1 ! &e
g | Selalumencari gagasan dan cara 18 15 5 ) i 256
baru dalam melaksanakan tugas
Melakukan tugas atau bertindak
10. | selalu berdasarkan 31 16 8 - - 243
pertimbangan rasio dan objektif
Total Skor 2631

Sumber : Data Olahan
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Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi mengenai variable komitmen
organisasi karyawan pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, dapat

dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 2631. Dibawah ini dapat

organisasi a a PT. A kasa F or Pekanbaru, maka
dapat diten :
Sangat Baik
Baik
Cukup
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Dari tabel diatas maka dapa ahui bahwa tingkat kategori mengenai

variable komitmen organisasi karyawan pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor

Pekanbaru berada pada kategori sangat baik.

5.7. Analisis Turnover Intention Karyawan pada PT. Pekan Perkasa Berlian

Motor Pekanbaru
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Kelangsungan hidup suatu perusahaan salah satunya tergantung pada
kinerja karyawannya dalam melaksanakan pekerjaan karena karyawan merupakan
unsur perusahaan terpenting yang harus mendapat perhatian. Pencapaian tujuan
perusahaan menjadi kurang efektif apabila.banyak" karyawannya yang tidak
berprestasi dan hal ini akan menimbulkan pemborosan bagi perusahaan. Oleh
karena itu Kinerja karyawan harus benar-henar diperhatikan.

Pengertian kinerja adalah kemampuan dalam menjalankan tugas dan
pencapaian standar keberhasilan yang telah ditentukan oleh instansi kepada
karyawan sesuai dengan job yang diberikan kepada masing-masing karyawannya.
Metode atau teknik penilaian prestasi kerja karyawan dapat digunakan dengan
pendekatan yang berorientasi masa lalu dan masa depan. Dalam prakteknya tidak
ada satupun teknik yang paling sempurna, yang jauh lebih penting dalam metode
ini adalah bagaimana meminimumkan masalah-masalah yang mungkin didapat
pada setiap teknik yang digunakan.

Kinerja karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam setiap usaha kerja
sama karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebaliknya karyawan yang
memiliki kinerja yang rendah akan sulit untuk mencapai hasil-hasil yang baik.
Dengan adanya kinerja yang tinggi, maka karyawan akan berusaha keras
mengatasi kesukaran berkenaan dengan pelaksanaan tugasnya. Sementara ini
kinerja rendah yang memiliki karyawan akan lebih tidak menguntungkan lagi
pada saat-saat karyawan mengalami kesulitan dalam bekerja dan karyawan
tersebut akan mudah menyerah kepada keadaan dari pada mengatasi kesukaran

tersebut. Oleh karena itulah usaha untuk meningkatkan kinerja kerja yang sangat
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perlu diperhatikan, salah satunya dapat dilakukan dengan cara pemberian
kebijakan motivasi dan semangat kerja yang sesuai dengan kebutuhan karyawan.

Hail kinerja yang baik dapat dilihat dari factor kualitas dan kuantitas yang

yang harus
adalah proses

ankan pekerjaan,

berjalan dengan baik karena sudah dilakukan berdasarkan nota atau agenda kerja
yang telah ditetapkan PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru Untuk
mengetahui hasil tanggapan responden mengenai proses kerja karyawanpada PT.
Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 5.18
Tanggapan responden tentang proses kerja karyawan
Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)

Sangat baik 23.6

Proses kerja adalah urutan pelaksanaan atau kejadian yang teradi secara
alami atau didesain, mungkin menggunakan waktu, ruang, keahlian atau sumber
daya lainnya yang menghasilkan suatu hasil. Suatu proses mungkin dikenali oleh
perubahan yang diciptakan dan hasil bebuah kinerja itu sendiri. Pada PT. Pekan

Perkasa Berlian Motor Pekanbaru proses kerja ini mencakup proses penyelesaian
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tugas dan proses komunikasi tercapainya tugas pokok PT. Pekan Perkasa Berlian

Motor Pekanbaru.

5.4.2. Jumlah Kesalahan dalam menajalankan pekerjaan

menjalankan pekerjaa : g? ekanbaru, maka

dapat dilihat

am menjalankan

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 52.7
Baik 32.7
Cukup 5 9.1
Tidak baik 3 55

Sangat tidak baik - -

Total 55 100

Sumber : data olahan
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden

mengenai jumlah kesalahan dalam menajalankan pekerjaan yaitu tanggapan
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responden terbanyak yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 29 orang atau
sebesar 52.7%, yang menyatakan baik sebanyak 18 orang atau sebesar 32.7%,
kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 5 orang atau sebesar 9.1%
selanjutnya yang.menyatakan tidak baik sebanyak 3 orang atau sebesar 5.5% dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil
tanggapan responden tersebut maka dapat-ditarik kesimpulan karyawanPT. Pekan
Perkasa Berlian Motor Pekanbaru sangat baik dengan jumlah kesalahan dalam
menajalankan pekerjaan.

Menurut Hasibuan, dalam menjalankan pekerjaannya, kemampuan adalah
hal yang paling penting diperhatikan, kemampuan (@bility) yang merupakan total
dari semua keahlian yang diperlukan untuk mencapai hasil yang dipertanggung
jawabkan, kemampuan atau kecakapan merupakan kumpulan dari pengetahuan
yang dimiliki yaitu: prosedur,Kerja yang praktis, teknis-teknis-khusus dan disiplin
ilmu pengetahuan dan kemampuan dalam membuat keputusan kebijaksanaan dan
dalam situasi manajemen.

5.4.3. Jumlah Jenis Pemberi Pelayanan Dalam Bekerja

Jumlah jenis pemberian pelayanan.dalam bekerja berhubungan dengan
loyalitas karyawanterhadap instansi.Pelayanan yang diberikan pada Bidang
Sekretariat berkaitan dengan bagaimana karyawan memberikan kontribusi
terhadap instansinya.Jenis pelayanan berupa pemberian informasi, dan ikut dalam
sumbangsih pemikiran mengenai kebijakan-kebijakan isntansi.

Karyawan PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru mampu

memberikan hasil pekerjaan yang baik serta dapat mengungkapkan kendala dalam
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pekerjaan sehingga hal tersebut salah satu bentuk pelayanan dalam bekerja karena
mampu bekerja sama dengan karyawan lainnya maupun dengan kepala bidang.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai jumlah jenis pemberi

sebesar 54.5%, yang menyatakan baik sebanyak 11 orang atau sebesar 20%,
kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 9 orang atau sebesar 16.4%
selanjutnya yang menyatakan tidak baik sebanyak 5 orang atau sebesar 9.1% dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil
tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawanPT. Pekan

Perkasa Berlian Motor Pekanbaru sangat baik dengan jumlah jenis pemberi

pelayanan dalam bekerja.
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Kualitas adalah mutu dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah
ditetapkan atasannya dengan kemauan dan kesenangan sendiri yang tumbuh dari

dalam diri sendiri bukan karena dipaksa, sehingga dengan kondisi yang demikian

melaksanak ya C 3 dari pimpinan

dengan pe : efi ofek ':' S “;T an PT. Pekan

Perkasa Berlig aru - menyelesaika erjaan dengan tepat

a karyawan

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 18.2
Baik 31 56.4
Cukup 11 20
Tidak baik 3 5.4
Sangat tidak baik - -
Total 55 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden

mengenai ketepatan kerja karyawan yaitu tanggapan responden terbanyak yang

menyatakan baik yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 56.4%, yang menyatakan

pekerjaanya, kemudian dapat memberikan infomasi yang akurat mengenai
pekerjaan yang telah diagendakan.Untuk mengetahui hasil tanggapan responden
mengenai kemampuan menganalisis data atau informasipada PT. Pekan Perkasa

Berlian Motor Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.22
Tanggapan respondent tentang kemampuan menganalisis data atau
informasi

Klasifikasi

Frekuensi Presentase

apan responden
itu  tanggapan
responden terbanya N Sa k 33 orang atau
sebesar 18.2%,

sebesar 12.7%

Perkasa Berlian Motor Pekanbarusa baik dengan kemampuan menganalisis
data atau informasi.
5.4.6. Kualitas Kerja Karyawan

Kualitas kerja mencerminkan mutu kinerja karyawan dalam menjalankan
tugas, isi pekerjaan dan hasil pekerjaan menjadi nilai ukur utama alam kualitas

kinerja karyawan. Karyawan PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru dapat

memberikan kualitas kerja yang baik, yang mana telah dinilai oleh kepala bidang
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karena pekejaan yang dilakukan akan melingkup oleh kepentingan masyarakat

banyak juga terutama masyarakat Kota Pekanbaru. Untuk mengetahui hasil

tanggapan responden mengenai kualitas kerja karyawan pada PT. Pekan Perkasa

el
3 Wh i ‘@}' gapan responden
o

yang menyatakan

sebanyak 2 orang atau sebesar 3.6% dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat
ditarik kesimpulan karyawan PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru sangat
baik dengan kualitas kerja karyawan.

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan waktu merupakan standarisasi yang

menjadi ukuran keberhasilan karyawan dalam menjalankan tugasnya.Dimana
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karyawan harus konsisten terhadap semua pekerjaanya.Yang menjadi indikator
dalam penelitian ini adalah masuk dan pulang tepat waktu, menyelesaikan

pekerjaan tepat waktu dan ketaatan terhadap aturan.Berikut dapat dilihat hasil

adanya ke Va : gakhiri. pek H , maka semua
kegiatan dapa engan k p juga dengan
kedisiplina

Kar
pulang tepa ntor sehingga
jika karya sanksi. Untuk

mengetahui

g\‘\‘ﬁ

)
s B
O
5
c
3
QD
3
QD
o
[«})
o]
L

<>
P~

waktukaryawa

dilihat pada table

Tanggapan resp pulang tepat waktu

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 31 56.4
Baik 11 20
Cukup 8 14.5
Tidak baik 5 9.1
Sangat tidak baik - -
Total 55 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai masuk dan pulang tepat waktu yaitu tanggapan responden terbanyak
yang menyatakan sangat baik yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 56.4%, yang
menyatakan baike sebanyak ~11_ orang atau sebesar 20%, kemudian yang
menyatakan sangat baik sebanyak 8 orang atau sebesar 14.5% selanjutnya yang
menyatakan tidak baik sebanyak 15, ‘orang atau sebesar 9.1% dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak baik. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawanPT. Pekan Perkasa
Berlian Motor Pekanbaru sangat baik dengan masuk dan pulang tepat waktu.
5.4.8. Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu

Salah satu penentu sebagai tolak ukuran karyawan adalah karyawan dapat
menyelesaikan tugas yang dibebankan dengan tepat waktu.Dengan waktu yang
dipergunakan seluruhnya untuk bekerja maka pekerjaan yang diberikan kepada
karyawan telah optimal.Tetapi jika dalam melaksanakan pekerjaan banyak
bermain atau waktunya tidak digunakan sepenuhnya untuk bekerja maka hasil
yang diberikan dapat saja tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan.

Karyawan PT. Pekan. Perkasa. Berlian Motor Pekanbaru dapat
menyelsaikan pekerjaan dengan tepat waktu karena dibimbing langsung oleh
kepala bidang agar pekerjaan tidak terjadi kesalahan.Untuk mengetahui hasil
tanggapan responden mengenai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pada PT.
Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, maka dapat dilihat pada table berikut

ini:
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Tabel 5.25
Tanggapan responden mengenai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
Klasifikasi Frekuensi Presentase
Jawaban (orang) (%)

Sangat baik

mengenai

Motor Peka

dengan menyelesaikan pekerjaan tepat waktupada PT. Pekan Perkasa Berlian
Motor Pekanbaru.

Kinerja merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas.Penyelesaian kinerja
tepat waktu menyatakan bahwa semakin baiknya kuantitas kinerja karyawan

dalam suatu instansi. Semakin sedikit waktu yang digunakan menyatakan tingkat
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kemampuan dan kreatifitas karyawan dalam menyelesaikan masalah dalam

pekerjaannya.

5.4.9. Ketaatan terhadap aturan

mentaati p
ditetapkan,
juga akan selesai deng i r Jj,ﬂ hasil tanggapan
responden

berikut ini :

Tanggap adap aturan

Klasifikasi Presentase
Jawaban (%)
Sangat baik 23.6
Baik 34 61.8
Cukup 5 9.1
Tidak baik 3 55

Sangat tidak baik - -

Total 55 100

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai Ketaatan terhadap aturan pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor
Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan baik yaitu
sebanyak 34 orang atau sebesar.61.8%, yang.menyatakan sangat baik sebanyak 13
orang atau sebesar 23.6%, kemudian yang menyatakan cukup baik sebanyak 5
orang atau sebesar 9.1% selanjutnya:yang menyatakan tidak baik sebanyak 3
orang atau sebesar 5.5% dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
baik. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru baik dengan ketaatan
terhadap aturan pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru.

Berikut-ini dapat dilihat hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai
turnover intention pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, yaitu :

Tabel 5.27
Rekapitulasi Hasil Tanggapan Responden‘Mengenai Turnover Intention pada
PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru

Klasifikasi Jawaban
No Indikator Sangat ) Tidak Sangat | Total
' : Baik Cukup . Tidak | Skor
Baik Baik .
Baik
1. | Proses Kerja 13 34 5 3 - 222
5 Juml_ah kesalahan d_alam 29 18 5 3 i 238
menjalankan pekerjaan.
3 Jumlah jenis pemberlar_l 30 11 9 5 i 231
pelayanan dalam bekerja.
4. | Ketepatan kerja 10 31 11 3 - 213
5. | Kualitas kerja 33 10 7 5 - 236
6. Kem_ampuan r_nenganalms data 33 15 5 5 i 244
atau informasi
7. | Masuk dan Pulang tepat waktu 31 11 8 5 - 233
8. Menyelesaikan pekerjaan tepat 16 31 6 9 i 296
waktu
9. | Ketaatan terhadap aturan 13 34 5 3 - 222
Total Skor 2065

Sumber : Data Olahan
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Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi mengenai variable turnover
intention pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru, dapat dilihat jumlah

skor yang diperoleh yaitu sebesar 2065. Dibawah ini dapat diketahui nilai

iable turnover
, maka dapat
ditentukan
Sangat Baik
Baik
Cukup
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Dari tabel diatas maka dapa ahui bahwa tingkat kategori mengenai

variable turnover intention pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru

berada pada kategori baik.

5.5. Analisis Pengaruh Komitmen organisasi Terhadap Turnover Intention
Karyawan Pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru.

5.5.1. Analisis Regresi Sederhana
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Untuk menghitung nilai regresi pengaruh komitmen organisasi terhadap

turnover intention karyawan pada PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru

digunakan rumus sebagai berikut :

anisasi Terhadap

IModel

1 (Constant)

komitmen_organisasi

lian Motor
t Sig.
3.487 .001
-.284 -2.551 .013

a. Dependent Variable: turnover_intentio

Data hasil tanggapan responden kemudian didistribusikan ke dalam

program SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor tersebut dapat

dilihat dengan menggunakan analisis regresi liniar yang diperoleh dengan

menggunakan program SPSS sehingga dapat diperoleh persamaan seperti berikut

ini 1Y =7518-0.057X+¢
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Dari persamaan tersebut diperoleh suatu gambaran bahwa koofisien regresi
dari variabel komitmen organisasi yaitu b bertanda negatif. Hal ini berarti variabel
komitmen organisasi di tingkatkan akan berdampak terhadap peningkatan
turnover intentionkaryawan pada. PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa X mewakili variabel komitmen
organisasi memberikan angka koofisien regresi parsial yang negatif sebesar -0.057
terhadap variabel turnover intention karyawan pada PT. Pekan Perkasa Berlian
Motor Pekanbaru. Nilai ini memberi indikasi bahwa jika terjadi peningkatan
komitmen organisasi sebesar 1% maka variabel turnover intention karyawan pada
PT. Pekan Perkasa Berlian Motor Pekanbaru akan meningkat menjadi -0.57%.
5.5.2. Analisis Koofesien Determinasi (R?)

Koofesien determinasi sederhana yang disimbolkan dengan (R?)
merupakan ukuran kesesuaian _garis linier sederhana terhadap satu data. Dalam
mencari hasil perhitungan nilai (r) dan (R?) ini menggunakan program komputer
SPSS dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.29
Hasil Perhitungan Analisis Koofesien Determinasi Sederhana (R?)

Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .521% .728 .394 3.36421 1.861

a. Predictors: (Constant), komitmen_organisasi

b. Dependent Variable: turnover_intention

Pengukuran dilakukan dengan menghitung angka koofisien determinasi

2
(R) mendekati 1 maka makin tepat suatu garis linier dipergunakan sebagai
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pendekatan terhadap penelitian. Persamaan regresi selalu disertai dengan R?

sebagai ukuran kecocokan. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai R?sebesar 0.728

hal ini menunjukkan 72,8% perubahan terhadap faktor komitmen organisasi

IModel

1 (Constant)

komitmen_organisasi

asa Berlian Motor

Sig.

-.284

3.487

-2.551

.001

.013

a. Dependent Variable: turnover_intention

Untuk uji t dengan memperhatikan t hitung apakah signifikan apabila t

hitung > t tabel. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS di atas

maka dapat disimpulkan bahwa :
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DF =n-k = 61-1 = 60
a=0.05

Maka (0.05;60) adalah 1.658

Dar ; enelit ahui X organisasi - (X)
berpengaru awan pada PT.

Pekan Perkasa Berlia A ‘ nggi komitmen

terhadap turnover intention. Demikian pula dengan Penelitian Sutanto dan
Gunawan (2013) juga menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap turnover intention.

Komitmen organisasional yang rendah merupakan salah satu faktor
pemicu keinginan karyawan untuk meninggalkan organisasi (Sutanto dan

Gunawan, 2013). Hasil penelitian Salleh et al. (2012) menyebutkan bahwa
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karyawan yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi dapat menurunkan

tingkat turnover intention pada perusahaan. Kontribusi yang besar diberikan oleh

karyawan yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi pada perusahaan,
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BAB VI

PENUTUP

melakukan penilaian terhadap kemampuan karyawan sehingga beban kerja
yang diberikan dan diselesaikan dengan baik dan dapat terhindar dari

turnover intention karyawan.

. Pengukuran atau penilaian ketepatan kerja karyawan harus dilakukan

pihak perusahaan terkait untuk mendapatkan mutu pelayanan yang

88
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berkualitas dan terdepan, sehingga karyawan yang dipekerjakan benar-

benar menjalankan tugasnya sesuai dengan harapan.
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